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Penelitian ini memfokuskan diri pada upaya Rusia dalam menggunakan energinya
tidak hanya untuk meningkatkan perekonomian tetapi juga untuk mendapatkan
pengaruh politik yang kuat di wilayah (Eropa). Dalam hal ini Rusia menerapkan
kebijakan politik energi dengan mengamankan energinya. Keamanan energi
tersebut dapat dijabarkan dengan beberapa mekanisme kebijakan. Pertama, Rusia
tetap berusaha untuk menjaga suplai energi yang cukup - menasionalisasi kembali
beberapa perusahaan swasta dan ekspansi ke luar dan kerjasama dengan pihak
asing. Kedua, Rusia harus menjamin pengiriman energinya dengan aman - kontrol
atas jaringan atau jalur pipa. Faktor-faktor di atas tersebut yang menyebabkan
terjadinya perselisihan antara Rusia dan Ukraina. Dalam kacamata ekonomi,
bilamana Ukraina menyepakati harga gas baru yang ditawarkan Rusia, maka hal
itu akan menyebabkan pundi-pundi keuangan Rusia semakin banyak. Adapun
secara politik, Rusia sangat tidak menyukai kedekatan Ukraina terhadap NATO,
apalagi ada upaya NATO untuk memasukkan Ukraina sebagai agenda perluasan
anggotanya.
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This study focused on Russia's efforts in the use of energy not only to boost the
economy but also to gain a strong political leverage in the region (European). In
this case, Russia's energy policy adopted by securing its energy. Energy security
can be translated with some policy mechanisms. First, Russia still seeks to
maintain an adequate supply of energy (sufficient supplies) - re-nationalize some
private companies and outward expansion and cooperation with foreign parties.
Second, Russia should guarantee the safe delivery of energy (unhindered delivery)
- or control over the pipeline network. Those factors above cause a dispute
between Russia and Ukraine. Economic point of view, when Ukraine agreed on a
new gas price offered by Russia, then it would lead to Russia's financial coffers
more and more. As for politically, Russia is not like the closeness of Ukraine to
NATO, let alone there were efforts of NATO to include Ukraine as an agenda for
the expansion of its members.
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